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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone eksperimen.
Ruseffendi (1994: 32) mengartikan bahwa peneliéksperimen atau percobaan
(eksperimental research) adalah penelitian yang benar-benar untuk melihat
hubungan sebab akibat. Pada penelitian percobaarlifp melakukan perlakuan
terhadap variabel bebas dan mengamati perubahgntggadi pada satu variabel
terikat atau lebih.

Pada penelitian eksperimen, terdapat dua kelomp@itu kelompok
eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen adalk#iompok yang
mendapatkan pembelajaran Quantum sedangkan kelonkpokrol adalah
kelompok yang mendapatkan pembelajaran yang bidakukian di sekolah.
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalahagel)ang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembel&garantumdan kelompok
kontrolnya adalah kelas yang mendapatkan pembatajdengan menggunakan

model pembelajaran konvensional.

B. Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah disainnkptk kontrol pretes-
postes yang melibatkan paling tidak dua kelompeku&i dengan hamanya, pada

jenis disain eksperimen ini terjadi pengelompokisbjek secara acak (A),
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adanya pretes (O), dan adanya postes (O). Kelomymhkg satu tidak
mendapatkan perlakuam sedangkan kelompok yang satu lagi mendapatkan
perlakuanx.

A O «x O

A O 0] (Ruseffendi, 1994: 45)
dimana A berarti pengambilan sampel secara aca&dddah pretes dan postes
yang diberikan kepada kelas eksperimen maupun Kelagol, danx adalah

pembelajaran dengan menggunakan model pembel&jar@mum.

C. Populasi dan Sampel

Menurut Sudjana (2005: 6), populasi adalah toslisemua nilai yang
mungkin, hasil menghitung maupun pengukuran, ktaiftimaupun kualitatif,
daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulajek yang lengkap dan
jelas. Sedangkan sampel adalah sebagian yang dliaketdi populasi dengan
menggunakan cara-cara tertentu.

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhawasikelas X SMAN 1
Ciparay tahun pelajaran 2010/2011. Sedangkan saggétrdiri dari dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang itipihenggunakan teknik

sampling sederhana.

D. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis, yaigirumen tes dan nontes.

1. Instrumen tes
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddtéa kompetensi strategis
yang terdiri dari pretes dan postes. Pretes diaerpada kelas eksperimen dan
kelas kontrol di awal penelitian untuk mengetaheinkmpuan awal kompetensi
strategis siswa. Sedangkan postes diberikan paldas le&sperimen dan kelas
kontrol di akhir penelitian untuk mengetahui pek@agn kompetensi strategis
siswa dari kedua kelas.

Bentuk pretes dan postes adalah uraian, dengampargan:

a. Untuk mengetahui proses berpikir, ketelitian, sé&emampuan siswa dalam
membuat langkah-langkah penyelesaian secara sidemsehingga
kemampuan siswa dalam kompetensi strategis daetadii.

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa yang sebenarnya.

Menurut Suherman (2003), penyajian soal tipe uramempunyai beberapa
kelebihan, diantaranya dapat mengevaluasi prosepiklie ketelitian, dan
sistematika penyusunan karena siswa dituntut untekjawabnya secara rinci.
Selain itu, hasil evaluasi yang bias dapat dihinkiarena tidak ada sistem tebak-
tebakan atau untung-untungan.

Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen dars k&latrol sama, baik
pretes maupun postes. Tes kemampuan kompeterngigsrdibuat oleh penulis
dengan bimbingan dan arahan dari dosen pembimbenig slikonsultasikan
terlebih dahulu pada guru matematika di tempat Ige@me Tes diujicobakan
terlebih dahulu di kelas yang telah mendapatkanematentang fungsi,
persamaan, dan pertidaksamaan kuadrat untuk méngetaiditas, reliabilitas,

daya pembeda, serta indeks kesukaran setiap batir s

21



a. ValiditasTes

Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau yaphbila alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dieval@sh karena itu,
keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketegataevaluasi itu dalam
melaksanakan fungsinya. Validitas menunjukkan deegpu tingkatan keabsahan
suatu instrumen.

Cara menentukan tingkat validitas suatu tes adaahgan menghitung
koefisien korelasi yang dihitung dengan menggunakemus product moment
sebagai berikut.

NXXY-(QEX)QEY)

T NE e - G OONEY - C VD)
Keterangan:
Tyy . koefisien korelasi antara X dan Y
N : banyak siswa peserta tes
> X : jJumlah siswa yang menjawab benar per Isotal
>Y . jJumlah seluruh jawaban yang benar

Kemudian, koefisien korelasi yang telah diperol@htérpretasikan menurut

kategori yang dikemukakan ol&uilford (Suherman, 2003: 112).

Tabel 3.1
Klasifikas Koefisien Validitas

Koefisien Korelasi | nter pretasi
0,90 < 1,y < 1,00 Validitas Sangat tinggi
0,70 < ryy < 0,90 Validitas tinggi
0,40 <r,, <0,70 Validitas sedang
0,20 < ry, < 0,40 Validitas rendah
0,00 < ryy, < 0,20 Validitas sangat rendah

Iy, < 0,00 Tidak valid
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Koefisien korelasi dan tingkat validitas yang dgdeh dari hasil uji instrumen

pretes dan postes diperlihatkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Validitas I nstrumen Pretes dan Postes
No. Pretes Postes
Soal Txy Tingkat Txy Tingkat
Validitas Validitas
1 0,71150697 tinggi 0,508039 sedang
2 0,77838368 tinggi 0,769784 tinggi
3 0,79971517 tinggi 0,660385 sedang
4 | 0,476948 sedang 0,439016 sedang
£ 0,85629396 tinggi 0,612062 sedang

Berdasarkan Tabel 3.2, tingkat validitas soal gr@t@upun postes tergolong
tinggi dan sedang. Soal pretes dan postes termadigkartinya instrumen pretes
dan postes sah digunakan untuk mengevaluasi kongisteategis siswa.

b. ReliabilitasTes

Suatu instrumen disebut reliabel jika instrumerselut memberikan hasil
yang relatif tetap jika diberikan pada subjek ydegbeda. Relatif maksudnya
tidak tepat sama, hanya mengalami perubahan yday signifikan dan dapat
diabaikan.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas suatu instemn digunakan rumus

sebagai berikut.

I = (nnj) (1 - in:tlei2>

Zx)?
s? = Z—XZ _n
n
Keterangan:
riq . koefisien reliabilitas
n : banyak butir soal
s;? : varians skor setiap butir soal
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St > varians skor tot
s2 : varians
X : data skc

Kemudian, koefisien reliabilitas yang telah dipetol diinterpreasikan

menurut kategori yang dikemukakan oGuilford (Suherman, 2003: 1:.

Tabel 3.3
Klasifikas Koefisen Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Inter pretasi

0,90 <r;; 1,00 Derajat reliabilitas sangat ting
0,70 <r;4 <0,90 Derajat reliabilitas tingt
0,40 <r;;1 <0,70 Derajat reliabilitas seda
0,20<ry; <0,40 Derajat reliabilitas rend:

ri1 < 0,20 Derajatreliabilitas sangat rend

Koefisien reliabilitas dan derajat reliabilitas ganiperoleh dari hasil u

instrumen pretes dan postes diperlihatkan [Tabel 3.4.

Tabe 3.4
Reliabilitas I nstrumen Pretes dan Postes
Kelas rqq Derajat Reliabilitas
Prete 0,99975687 sangat tingc
Poste 0,99150481 sangat tingc

Berdasarkan dbel 3., derajat reliabilitasoal pretes maupun postes tergol
sangat tinggi Soal pretes dan postes termareliabel artinya instrumen prete
dan postebersifat aje.

c. Daya Pembeda
Daya pembeda setiap butir soal menyatakan sebgrapautir soal terseb

membedakan siswa yang kemampuannya tinggi dengawa siyanc
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kemampuannya rendah. Untuk mengetahui daya pembetiap butir soal,

digunakan rumus berikut.

(Yulviana, 2008: 33)

Keterangan:

DP : daya pembeda

X, :rata-rata skor kelompok bawah
Xz :rata-rata skor kelompok atas

SMI : skor maksimum ideal

Kemudian, daya pembeda yang telah diperoleh dorg&asikan menurut

kategori yang dikemukakan Suherman (2003: 161).

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda | nter pretasi

0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,20 < DP £0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Jelek

DP < 0,00 Sangat Jelek

Daya pembeda yang diperoleh dari hasil uji instmunpeetes dan postes

diperlihatkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Daya Pembeda I nstrumen Pretes dan Postes
No. Pretes Postes
Soal| X,—X; Daya X, — Xg Daya
smi Pembeda smi Pembeda
1 0,66 Baik 0,66 Baik
2 0,66 Baik 0,66 Baik
3 0,45 Baik 0,45 Baik
4 0,21 Cukup 0,21 Cukup
5 0,31 Cukup 0,31 Cukup
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Berdasarkan Tabel 3.6, daya pembeda soal pretepumauostes termasuk
baik dan cukup. Dengan demikian, instrumen pretesipun postes dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengawa siyang
berkemampuan rendah.

d. IndeksKesukaran

Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidadkltemudah dan tidak
terlalu sukar. Jika soal terlalu mudah maka tideknamerangsang siswa untuk
memecahkan soal tersebut, sedangkan jika soallutedakar maka akan
menyebabkan keputusasaan pada siswa yang mengakibahenurunnya
keinginan siswa untuk mencoba lagi. Menurut Suharni2003), derajat
kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan inkieskarandfficulty index).

Untuk mengetahui indeks kesukaran setiap butir digaihakan rumus berikut.

X

IK = (Yulviana, 2008: 34)
SMI
Keterangan:
X : rata-rata skor
IK - indeks kesukaran

SMI : skor maksimum ideal
Kemudian, indeks kesukaran yang telah diperolehtetpretasikan menurut

kategori yang dikemukakan ol&uilford (Suherman, 2003: 170).

Tabel 3.7
Klasifikas Indeks K esukaran

Indeks Kesukaran Interpretas

IK = 0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK < 0,30 Soal sukar
0,30 < IK <0,70 Soal sedang
0,70 < IK < 1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Indeks kesukaran yang diperoleh dari hasil ujirureen pretes dan postes

diperlihatkan pada Tabel 3.8.

Tabed 3.8
Indeks kesukaran I nstrumen Pretes dan Postes
No. Pretes Postes
Soal IK Interpretasi IK Interpretasj

0,44642857 Sedang 0,47560976 sedang
0,38690476 Sedang 0,34146341 sedang
0,33928571 Sedang 0,30487805 sedang
0,26785714 Sukar 0,22560976 sukar
0,4047619 Sedang 0,24390244 sukar

QIWIN|F

Berdasarkan Tabel 3.8, indeks kesukaran soal pmetiepun postes tergolong
sedang dan sukar. Instrumen tes mengenai kompeteatggis ini tidak ada soal
yang mudabh.

2. Instrumen nontes

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian adalah lembar
observasi. Lembar observasi diisi oleh pengamatansel pembelajaran
dilaksanakan. Observasi dilakukan untuk memperofgtmbaran langsung
mengenai aktivitas siswa, aktivitas guru, dan sumspembelajaran selama
berlangsungnya proses pembelajaran matematika wlemgalel pembelajaran

Quantum.

E. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam peaalitni adalah sebagai
berikut.

1. Tahap Persiapan
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Melakukan seminar proposal.

Membuat surat izin penelitian.

Menghubungi guru matematika di tempat penelitiatukirmenetapkan
pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Membuat instrumen penelitian.

Melakukan uji coba tes.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

d.

Menentukan sampel penelitian.

Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan ketasok
Melaksanakan pembelajaran. Di kelas eksperimen,akuwkian
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaj@@emtum,
sedangkan di kelas kontrol menggunakan model pexabah
konvensional

Memberikan postes pada kelas eksperimen dan ketdsok

3. AnalisisData

a.

b.

C.

Mengolah data hasil penelitian.
Menganalisis data hasil penelitian.

Menyimpulkan hasil penelitian.

F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diolah yaitu data kuantitatif dan datalikatif.

1. Datakuantitatif
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a. Analiss Kemampuan Awal

Analisis data pretes dilakukan untuk mengetahukapakemampuan awal
kedua kelas (eksperimen dan kontrol) sama atdaetdar Untuk mengetahuinya,
digunakan ujit (uji kesamaan dua rata-rata) terhadap data sapnptds kedua
kelas tersebut. Sebelum dilakukan wjiperlu dipenuhi dua asumsi yakni
normalitas dan homogenitas varians. Uji normalitiekukan melalui uji
Shapiro-Wilk sedangkan uji homogenitas varians menggunakarewgne.
1) Uji normalitas

Uji normalitas pada suatu data sangat diperlukdandgenggunaan analisis
parametrik. Untuk menguji normalitas data pretegmakan uji statistil&hapiro-
wilk dengan perumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Data sampel berdistribusi normal
Hi: Data sampel tidak berdistribusi normal

Statistik uji yang digunakan adalah

X 2
1, = m Z 4 (n_is1 — xl-)]

Keterangan:

a; = Koefisien teshapiro-Wilk

Xn—i+1 = Angka ken —i + 1

X; = Angka ke-i pada data

x = Rata-rata data

Kriteria pengujiannya adalah membandingkan nffgi dengan nilai tabel
Shapiro-Wilk. Hp diterima jika nilaiT3 lebih dari 0,05 dan $ditolak dalam hal
lainnya.

2) Uji homogenitas
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Setelah dilakukan uji normalitas, pengujian selarya adalah uji
homogenitas. Untuk melakukan pengujian homogenuiigés pretes digunakan uiji
Levene dengan perumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data sampel bervarians homogen
H,: Data sampel bervarians tidak homogen
Statistik uji yang digunakan adalah

(N-K) T Ny(Z;-2)?
(-0 3K 200 (zi5-2)"

Yy —Yi| 1 N; L oN;
Zij = { K : ’ Z = NZ{;lZ]:LlZU ! Zi' = Flzlelzl]

Yy —¥i
Keterangan:
W = Hasil pengujian
k = Jumlah kelompok yang berbeda
N = Jumlah sampel
N; = Jumlah sampel pada kelompok ke-i
Yy = Nilai sampel ke-j dari kelompok ke-i
Y, = Rata-rata kelompok ke-i
Y, = Median kelompok ke-i

Kriteria pengujian didapat dari daftéf,x—; y—r) dengana taraf signifikansi
dan k — 1, N — k derajat kebebasan. diterima jikaW < F, x-1n—r) dan K
ditolak dalam hal lainnya.

3) Ujit

Jika data berdistribusi normal dan homogen, peagigelanjutnya adalah uji

t. Untuk melakukan pengujian dua rata-rata digunakart dengan pengujian

hipotesis sebagai berikut:
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Ho: Rata-rata nilai sampel pada kelas eksperimen sdengan rata-rata nilai

pretes pada kelas kontrol
H,: Rata-rata nilai sampel pada kelas eksperimenebderldengan rata-rata nilai

pretes pada kelas kontrol

Statistik uji yang digunakan adalah

dengars? = (a=Dst 1<
ni+ny—2
Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusdengandk = n; +n, — 2

dan peluang(tl_la). Ho diterima jika—t, 1 <t <t, 1 dan H ditolak untuk
2 2

harga-harga lainnya.
4y Ujit
Jika data berdistribusi normal dan tidak homogeengpjian selanjutnya

adalah ujit. Untuk melakukan pengujian dua rata-rata digunakjan dengan

pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho: Rata-rata nilai sampel pada kelas eksperimen s#engan rata-rata nilai

pretes pada kelas kontrol
H,: Rata-rata nilai sampel pada kelas eksperimenebdaridengan rata-rata nilai

pretes pada kelas kontrol

Statistik uji yang digunakan adalah
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wit1+wyt,

Kriteria pengujiannya adalah membandingkandengan dimana

witw;

2 2

_51 53 . _ _ o N
wy = ,Wz—nz,t1 t( dan t, t(l—%a),n Ho diterima jika

1 .
1-3a)ny -1’ -1

bWl o M1 Weh gan K ditolak untuk harga-hargalainnya.

wi+w, wi+w;

5) Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Whitney dilakukan setelah diketahui bahwa data tidak berdissi

normal atau salah satu data tidak berdistribusimabr Uji Mann-Whitney

digunakan untuk menguji perbandingan suatu perlakednadap kontrol dengan
pengujian hipotesis sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata peringkatakedua sampel

Hi: Terdapat perbedaan rata-rata peringkat antanaaksainpel
Dalam pengujian ujMann-Whitney, langkah-langkah yang perlu dilakukan

adalah sebagai berikut:

a) Skor-skor pada kedua kelas harus diurutkan dalamgkat. Maksudnya data
kelas kontrol dan kelas eksperimen digabungkan,sgéglah itu seluruhnya
diurutkan menurut peringkatnya.

b) Jumlahkan peringkat yang ditetapkan untuk tiap kelzmik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen.

c) Menghitung statistit/ dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1
UK = Ngny +§nK(TLK + 1) _ZPK

1
Dengan :
Uk = nilai statistik hitundJ untuk kelas kontrol

U = nilai statistik hitundJ untuk kelas eksperimen

32



n, = jumlah data kelas kontrol

ng = jumlah data eksperimen

Y Py = jumlah peringkat yang diberikan pada kelas larmtengan jumlal,,

Y Pr = jumlah peringkat yang diberikan pada kelas eksp@n dengan jumlah
ng

d) Statistik hitungU adalah nilai terkecil dari kedua nilai statistikung U kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

e) Mencari nilai tabel kritisy yang didasarkan padg;, n,, dana dan jumlah
arah dalam pengujian.

f) Untuk ukuran data yang besar digunakan kurva nosetadgai pendekatan.

1
U—35ngng
zZ = 2
\/nKnE(nK +ng+1)
12

Selanjutnya kriteria pengambilan kesimpulan unt@agujian tersebut adalah
terimaH jika —1,96 < zZp;1yng < 1,96 (Aziz, 2008: 34).

Untuk mempermudah pengujian, data diolah menggumakatuarsoftware
SPSS (Satistical Product and Service Solution) 16.0 for windows. Jika hasil
pengujian menunjukkan hasil yang signifikan padaftaignifikansi 5%, maka
artinya tidak ada perbedaan rata-rata yang beaatéira kedua kelas dan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal kelas (kontrol disperimen) adalah
sama.

b. Analisis Peningkatan Kompetens Strategis Matematik Siswa

Setelah dilakukan analisis data pretes, untuk nmeaiges kemampuan

kompetensi strategis matematik siswa dilakukan aemgenganalisis data postes.

Data postes diperoleh dari tes kompetensi strategiematik siswa kedua kelas
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setelah diberi perlakuan (pembelajaran). Langkadl awalisis data postes adalah

uji normalitas dan uji homogenitas varians dengeteituan yang sama dengan

analisis pada data pretes. Data postes dianalisigk umelihat peningkatan
kompetensi strategis matematik yang lebih baik Badua kelas setelah diberi
perlakuan (pembelajaran).

Langkah-langkah pengolahan data postes menggunedi@mtuan sebagai
berikut:

1) Jika kedua kelompok data memenuhi asumsi normatitas homogenitas
varians maka untuk mengetahui peningkatan kompeséradegis yang lebih
baik dilakukan ujit satu pihak.

2) Jika kedua kelompok data memenuhi asumsi normal@tepi variansnya
tidak homogen, maka untuk mengetahui peningkatamplketensi strategis
yang lebih baik dilakukan uji satu pihak.

3) Jika minimal satu kelompok data tidak memenuhi asumrmalitas, maka
untuk mengetahui peningkatan kompetensi strategig yebih baik dilakukan
uji Mann-Whitney satu pihak.

c. AnalisisData Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah
Tujuan analisis terhadap data kuantitatif yang hteldikelompokkan

berdasarkan tiga tingkatan kemampuan siswa (tirsggiang, dan rendah) adalah

untuk mengetahui bagaimana peningkatan kompetéragegis matematik dari
ketiga kelompok siswa yang mendapatkan pembelaja@arantum jika

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan perataidfonvensional.
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Teknik pengelompokan siswa menggunakan data rtdazilai ulangan harian
siswa. Nilai rata-rata ulangan harian siswa dkantdari yang terbesar hingga
terkecil lalu dikelompokkan menjadi kelompok siswarkemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Kriteria pengelompokannya diberaasarkan rata-rata dari
nilai rata-rata ulangan harian seluruh sisiwa dan simpangan bakuws)( Jika x
menyatakan nilai rata-rata ulangan harian setisgwasi maka kriterianya
sebagaimana diperlihatkan oleh Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Kriteria Pengelompokan Kemampuan Siswa

Kriteria Nilai (x) Kategori Kelompok

x>x+1s Tinggi

XxX—1s<x<x+1ls Sedang

x<x—1s Rendah

(Maemunah, 2010: 37)
Setelah diperoleh kelompok tinggi, sedang, danaenthngkah selanjutnya
adalah menguji perbedaan peningkatan kompetersegis matematik masing-
masing kelompok antara kelas eksperimen dan kelagdt. Langkah pertama
yang dilakukan adalah menguji kesamaan kemampuah s@swa. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan rata-rata data pretasimg-masing kelompok yakni
uji kesamaan rata-rata pretes antara kelompok itikgglua kelas, antara
kelompok sedang kedua kelas, dan antara kelompaolahekedua kelas.

1) Uji normalitas
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Untuk menguji normalitas data pretes kelompok tinggdang, dan rendah
digunakan uiji statistikkKolmogorov-Smirnov dengan perumusan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: Data sampel berdistribusi normal
Hi: Data sampel tidak berdistribusi normal

Metode Kolmogorov-Smirnov tidak jauh berbeda dengan metdddiefors.

Langkah-langkah penyelesaian dan penggunaan ruatasmetod&ol mogorov-

Smirnov dengan metodeilliefors sama, namun pada signifikansi yang berbeda.

Rumus
. . ;i KX
NO Xi |Z-— Fr Fs | Fr- Fsl
|
4
5
dsi
Keterangan :

Xi = Angka pada data

Z = Transformasi dari angka ke notasi pada dissribormal

F = Probabilitas komulatif normal

Fs = Probabilitas komulatif empiris

Fr = Komulatif proporsi luasan kurva normal berdaaarkotasi Zi, dihitung dari
luasan kurva mulai dari ujung kiri kurva sampai gkemtitik Z.

_ banyaknya angka sampai angka ke n;
S~ banyaknya seluruh angka pada data

Kriteria pengujiannya adalah menbandingkan nil |- FS | terbesar dengan
nilai tabelKolmogorov Smirnov. Hy diterima jika nilai | FT — FS | terbesar lebih

besar dari nilai tabédolmogorov Smirnov dan Ho ditolak dalam hal lainnya.
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2) Uji homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, pengujian selarya adalah uji
homogenitas. Untuk melakukan pengujian homogertd@s pretes kelompok
tinggi, sedang, dan rendah digunakanlLgvene dengan langkah-langkah sama
seperti uji homogenitas data pretes yang telalledian di atas.

3) Ujit

Jika data berdistribusi normal dan homogen, peagtgelanjutnya adalah uji
t. Langkah-langkah uji data pretes kelompok tinggi, rendah, dan sedanm sa
dengan ujt data pretes yang telah dijelaskan di atas.

4) Uji t

Jika data berdistribusi normal dan tidak homogeengpjian selanjutnya
adalah ujit. Langkah-langkah ujt’ data pretes kelompok tinggi, rendah, dan
sedang sama dengan tiglata pretes yang telah dijelaskan di atas.

5) Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney dilakukan setelah diketahui bahwa data tidak bardissi
normal atau salah satu data tidak berdistribusmabr Langkah-langkah uiji
Mann-Whitney data pretes kelompok tinggi, rendah, dan sedamg skengan uji
Mann-Whitney data pretes yang telah dijelaskan di atas.

Setelah ada kesimpulan mengenai kemampuan awahgrasising kelompok
berdasarkan pengolahan data pretes, selanjutrgkulldn uji perbedaan dua rata-
rata postes untuk mengetahui perbedaan peningkiabampetensi strategis
matematik siswa pada masing-masing kelompok (tiregglang, dan rendah). Uji

perbedaan dua rata-rata postes menggunakan keteydng sama dengan uiji

37



kesamaan dua rata-rata pretes hanya saja pengajregn digunakan adalah uji

satu pihak.

2. Data Kualitatif

Data kualitatif berasal dari lembar observasi. Lambbservasi merupakan
data isian yang diisi oleh pengamat atabserver selama pembelajaran
berlangsung. Data hasil observasi ini adalah sebdagt@m pendukung dalam
penelitian ini. Agar memudahkan dalam mengintegsigannya, penyajian
lembar observasi dibuat dalam bentuk tabel. Tabesibaktivitas siswa dan guru
di dalam kelas. Lembar observasi ini digunakan kinmmengukur apakah
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahapapan pendekatan

pembelajaran Quantum atau tidak.
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